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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan di UMKM Alifa Craft khususnya perbaikan fasilitas aktivitas 

pengiratan bambu dapat disimpulkan terjadinya penurunan keluhan muskuloskeletal 

karena terdapat penurunan tingkat skor pada RULA dan juga penurunan besaran 

gaya yang dikeluarkan dari segmen tubuh. Penurunan keluhan muskuloskeletal 

tersebut ditinjau dari 2 faktor antara lain dari analisis postur kerja dan analisis 

biomekanika sebagai berikut: 

a. Postur Kerja 

i. terjadi penurunan level muskuloskeletal disorder dari tinggi (skor 6) menjadi 

rendah (skor 3) pada proses pengambilan bilah bambu 

ii. terjadi penurunan level muskuloskeletal disorder dari tinggi (skor 6) menjadi  

rendah (skor 3) pada proses pembelahan bilah bambu 

iii. terjadi penurunan level muskuloskeletal disorder dari tinggi (skor 6) menjadi 

rendah (skor 2) pada proses pengiratan bambu 

b. Biomekanika 

i. penurunan komponen – komponen gaya untuk segmen tubuh punggung pada 

proses pengambilan bilah bambu 

ii. penurunan komponen – komponen gaya untuk segmen tubuh tangan kanan, 

tangan kiri, dan punggung pada proses pembelahan bilah bambu 

iii. penurunan komponen – komponen gaya untuk segmen tubuh tangan kanan, 

tangan kiri, dan punggung pada proses pengiratan bilah bambu 

c. Aktivitas pengiratan menjadi lebih sedikit, awalnya terdapat 3 aktivitas utama yaitu 

pengambilan bilah bambu, pembelahan bilah bambu, dan pengiratan bambu, 

menadi 2 aktivitas utama yaitu pengambilan bilah bambu dan memasukkan bilah 

bambu ke dalam mesin pengirat. 

6.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya dan untuk UMKM 

Alifa Craft adalah: 
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a. Saran untuk UMKM 

Saran yang dapat diberikan untuk UMKM adalah fasilitas kerja yang telah diperbaiki 

sebaiknya dipakai untuk proses pengiratan, karena berdasarkan penelitian fasilitas 

tersebut berhasil menurunkan keluhan muskuloskeletal. 

b. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Saran yang bisa diberikan adalah penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menganalisis dari sudut pandang yang berbeda yaitu beban kerja dan beban 

psikologis yang dialami operator terhadap produktivitas atau kinerja pekerja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner Nordic Body Map
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Lampiran 2: RULA Worksheet 
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Lampiran 3: Uji data Keseragaman dan Kecukupan Suhu sebelum perbaikan 

 



 

 

102 
 

Lampiran 4: Uji data Keseragaman dan Kecukupan Suhu setelah perbaikan 
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Lampiran 5: Uji data Keseragaman dan Kecukupan Kebisingan sebelum perbaikan 
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Lampiran 6: Uji data Keseragaman dan Kecukupan Kebisingan setelah perbaikan 
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Lampiran 7: Uji data Keseragaman dan Kecukupan Pencahayaan sebelum perbaikan 
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Lampiran 8: Uji data Keseragaman dan Kecukupan Pencahayaan setelah perbaikan 
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Lampiran 9: Uji data Keseragaman dan Kecukupan kelembapan sebelum perbaikan 

 

 



 

 

108 
 

Lampiran 10: Uji data Keseragaman dan Kecukupan kelembapan setelah perbaikan 

 


